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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membahas solusi atas penurunan produksi Gallery Batik Seng
hingga 50% berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan mitra saat musim hujan akibat
ketergantungan pada penjemuran alami. Metode pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan
teknologi mesin blower dan ruangan pengering terintegrasi untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas. Metode meliputi perancangan alat, pelatihan, dan pendampingan teknis. Evaluasi dilakukan
melalui pengukuran waktu pengeringan dan kapasitas produksi sebelum serta sesudah penerapan
teknologi. Hasil menunjukkan penurunan waktu pengeringan dari 4-5 jam menjadi 30-40 menit per
siklus (efisiensi 85-88%), dengan kapasitas 4 kain sekaligus. Dampaknya, produksi stabil sepanjang
tahun, kapasitas harian meningkat, risiko kerusakan produk turun dari 15% menjadi 5%, dan
kepercayaan konsumen menguat. Kegiatan menyimpulkan bahwa adopsi teknologi pengeringan
modern efektif mengatasi permasalahan utama mitra dan berpotensi direplikasi pada industri batik
skala UMKM lain untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Kata kunci: Mesin Blower; Pengeringan Batik; Produktivitas UMKM; Gallery Batik Seng

ABSTRACT

This community service activity addresses the decline in production at Gallery Batik Seng by up to 50%,
based on observations and interviews with the partner, particularly during the rainy season due to
dependence on natural drying methods. The implementation involved the application of an integrated
blower machine and drying room technology to improve productivity and product quality. The activities
included equipment design, training, and technical assistance. Evaluation was conducted by measuring
drying time and production capacity before and after the implementation of the technology. The results
showed a reduction in drying time from 4-5 hours to 30-40 minutes per cycle, representing an efficiency
improvement of 85-88%, with a capacity of four fabrics simultaneously. Consequently, production
remained stable throughout the year, daily production capacity increased, the risk of product damage
decreased from 15% to 5%, and consumer confidence improved. The activity concludes that the adoption
of modern drying technology is effective in addressing the partner’s main challenges and has the
potential to be replicated by other small and medium-scale batik industries to enhance competitiveness
and business sustainability.
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PENDAHULUAN

Batik sebagai warisan budaya Indonesia yang diakui UNESCO sejak 2009
menjadi pendorong pelestarian dan pengembangan industri kreatif nasional. Setiap
daerah memiliki kekhasan motif, seperti Batik Malangan dengan corak Topeng
Malangan, apel, dan bambu (Sutadji et al., 2025). Salah satu sentranya adalah Gallery
Batik Seng di Desa Sengguruh, Kepanjen, yang didirikan pada 2014. Berawal dari
modal Rp1 juta, usaha ini kini beromzet Rp10-15 juta/bulan, memberdayakan 15
pemuda, dan memproduksi 50-150 kain/bulan dalam varian tulis, cap, jumput, shibori,
dan ecoprint berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan mitra. Kendala
utama Gallery Batik Seng adalah pengeringan yang masih bergantung pada sinar
matahari. Saat musim hujan (4-5 bulan/tahun), produktivitas turun hingga 50%
karena kain tidak dapat dikeringkan optimal. Kelembapan berlebih dapat merusak
warna dan serat, menyebabkan keterlambatan pemenuhan pesanan, menurunkan
kepercayaan konsumen, dan omzet (Dimas Hendika Wibowo et al., 2015; Mizar et al.,
2023; Rahmawati et al.,, 2024; Triatmanto1 et al., 2019).

Berbagai teknologi pengeringan alternatif telah dikembangkan untuk
mengatasi masalah tersebut. Inovasi ruang pengering berbasis infrared mampu
mempercepat waktu pengeringan hingga sekitar 90 menit (Asahi, 2025), sementara
teknologi heat pump dryer dengan sistem aliran udara tertutup terbukti mengeringkan
kain batik dalam waktu 30 menit, sekitar 25% lebih cepat dibandingkan penjemuran
sinar matahari (Ekayuliana et al, 2025). Sistem pengering hybrid berbasis solar
dryerdan drum pemanas dengan kontrol proporsional-integral mampu
mempertahankan suhu optimal pada rentang 28-40°C (Zukhruf et al, 2024).
Sedangkan ruang pengering dengan pengontrol suhu otomatis mampu mengeringkan
hingga 14 lembar kain dalam satu kali proses (Antika et al., 2024; Kusuma et al., 2024).

Selain aspek waktu pengeringan, kualitas produk batik juga menjadi
pertimbangan utama. Teknologi IR-Batik Dryer tidak hanya memangkas waktu
pengeringan dari 4-5 jam menjadi 15-20 menit per siklus, tetapi juga meningkatkan
kualitas warna kain batik yang terbukti lebih cerah dan konsisten. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lemari pengering dengan suhu
terkontrol 70+5°C mampu mengeringkan batik dalam waktu 1 jam dengan kualitas
terjaga(Fachri et al., 2024; Okyranida & Maghfiroh, 2024). Faktor kelembaban ruang
pengering juga berpengaruh signifikan, dengan rentang optimal 40- Fatrianus 60%
untuk menjaga kualitas serat kain (Sayidah et al., 2025). Teknologi tepat guna
didefinisikan sebagai alat untuk mensejahterakan masyarakat dengan
memprioritaskan kelompok yang akan ditingkatkan kemampuannya melalui
pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal (Mulyanti et al., 2026;
Sugito et al.,, 2022; Wirawan et al,, 2026; Zuraidah & Farida, 2025).

Keberdayaan pengrajin batik sangat dipengaruhi oleh pelatihan dan penerapan
teknologi tepat guna. Pelatihan produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia secara
bersama-sama dengan penggunaan teknologi tepat guna berpengaruh signifikan
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terhadap peningkatan keberdayaan pengrajin batik tulis di Trenggalek (Windra
Irdianto, M. Thwanudin, 2026). Dukungan kebijakan pemerintah juga berperan
penting, kebijakan Peraturan Bupati Kuantan Singingi yang mewajibkan penggunaan
batik sebagai seragam ASN berhasil meningkatkan permintaan produksi batik hingga
100-300%. Sinergi antara pelatihan, teknologi, dan kebijakan publik terbukti mampu
mendorong pertumbuhan UMKM batik secara berkelanjutan(Rahmadyanti et al.,
2025).

Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendekatan partisipatif dan
pelatihan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan pemberdayaan berbasis ekonomi
kreatif. Model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan keterampilan teknis
terbukti efektif meningkatkan kompetensi tenaga kerja, dengan pelatihan efektif
memerlukan pendekatan sosial dan empatik. Pelatihan penggunaan alat pengering
berbasis listrik pada komunitas warga disabilitas di Ponorogo menunjukkan 92%
peserta mampu mengoperasikan alat secara mandiri dan peningkatan produksi dari
30 menjadi 50 kain per minggu (Mizar et al., 2023), menegaskan bahwa pendekatan
partisipatif efektif dalam transfer teknologi kepada kelompok rentan. Pemberdayaan
melalui teknologi tepat guna dapat meningkatkan kemandirian ekonomi kelompok
disabilitas (Antika et al., 2024; Paryanta et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk:
menerapkan mesin blower dan ruang pengering terintegrasi sebagai cara untuk
meningkatkan kapasitas produksi melalui percepatan pengeringan dan stabilisasi
produksi tahunan serta dapat menjaga konsistensi kualitas produk khususnya pada
musim hujan. Kegiatan ini diharapkan dapat menurunkan risiko kerusakan akibat
kelembapan dan cuaca serta meningkatkan daya saing Gallery Batik Seng. Diharapkan
UMKM Gallery Batik Seng dapat terus berkembang menjadi sentra batik unggulan di
Kabupaten Malang yang berkontribusi pada ekonomi kreatif nasional.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gallery Batik Seng,
Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang. Mitra kegiatan adalah
UMKM Gallery Batik Seng yang dikelola oleh Ibu Evi Wahyu Astutik beserta 20 orang
karyawan yang terlibat dalam proses produksi batik. Partisipan kegiatan meliputi
pemilik usaha, 15 orang karyawan produksi bagian pewarnaan dan pengeringan, serta
tim pelaksana dari mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus
2026 bertempat di Gallery Batik Seng. Rincian jadwal pelaksanaan disajikan pada
Tabel 1.

DOI: https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11235 1428



https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11235

Marsono, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan kegiatan

No. Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat
1 Identifikasi masalah dan analisis 1-10 Juni 2026 Gallery Batik Seng
kebutuhan

2 Perancangan dan pembuatan alat 11-30 Juni 2026 Workshop Teknik UM
3 Uji coba awal dan kalibrasi alat 1-15]Juli 2026 Gallery Batik Seng

4 Uji coba kinerja alat 16-20 Juli 2026 Gallery Batik Seng

5 Sosialisasi dan pelatihan 22 Juli 2026 Gallery Batik Seng

6 Pendampingan pasca-pelatihan 23 Juli - 31 Agustus 2026 Gallery Batik Seng

Bahan pembuatan ruang pengering meliputi aluminium foil sebagai isolasi
termal, besi hollow untuk rangka, kayu triplek sebagai dinding, elemen pemanas
(heater) 40 W, termostat, sensor suhu (thermocouple), panel kontrol, rak batik
kapasitas 4 kain, serta komponen pengikat. Spesifikasi teknis mesin: tegangan 220 V
AC, arus 20 A, daya 40 W, sumber listrik PLN, sistem hot air drying, kapasitas 4
kain/siklus, suhu operasi 35-50°C (optimal 39-50°C), dimensi 120x80x150 cm, dan
kontrol termostat digital. Bahan pendukung meliputi kain batik berbagai varian,
termometer digital, hygrometer, timer, bahan pewarna, dan alat pelindung diri.

DESAIN RUANGAN MESIN

Gambar 1. Desain ruangan pengering batik

Pelaksanaan kegiatan melalui enam tahapan sistematis: identifikasi masalah
(observasi, wawancara, studi dokumentasi) berdasarkan pendekatan Asset Based
Community Development (Sulistyo et al, 2024); perancangan dan pembuatan alat
mengacu pada teknologi tepat guna (Mizar et al., 2023); uji coba awal dan penentuan
kondisi operasi dengan dua percobaan (tanpa kipas menghasilkan 39-50°C, dengan
kipas menghasilkan 35-36°C) sehingga diputuskan tanpa kipas; uji coba kinerja
melalui 4 percobaan pada berbagai jenis kain (Tabel 2); sosialisasi dan pelatihan
menggunakan metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan simulasi
(Yoto et al., 2025); serta pendampingan pasca-pelatihan melalui monitoring rutin,
konsultasi teknis, evaluasi kinerja, dan perbaikan berdasarkan umpan balik mitra
(Mizar et al., 2023).

Identifikasi Perancangan dan Uji coba awal dan Sosialisai dan Pendampingan hZS;::.Iakri:n
masalah pembuatan alat kalibrasi pelatihan pasca pekatihan umpan ballk

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan
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Saat uji coba alat pengering beberapa hal diperhatikan untuk memaksimalkan
pengering sesuai dengan Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Desain Uji Coba Kinerja Alat

Suhu Jumlah

Percobaan Jenis Kain/Kondisi Posisi . Parameter
(°Q) Kain

1 Kain santung setelah water ~Digantung 45 2 Waktu kering, kualitas
glass warna

2 Kain primis setelah Digantung 50 2 Waktu kering,
pewarnaan dasar ketahanan warna

3 Kain selendang santung Terbaring 45 2 Waktu kering, kualitas
setelah pewarnaan serat

4 Kain selendang (dengan Berdiri 50 2 Waktu kering, efek
kipas) kipas

5 Kain primis setelah water Digantung 45 4 Waktu kering,
glass efektivitas pembalikan

Cara kerja alat dimulai ketika udara masuk melalui bagian belakang mesin,
kemudian melewati elemen pemanas sehingga suhu udara meningkat. Selanjutnya,
kipas mengalirkan udara panas tersebut secara merata menuju bagian depan ruang
pengering. Udara panas kemudian keluar melalui saluran depan untuk memberikan
panas yang dibutuhkan dalam proses pengeringan secara efektif dan kontinu.

CARA KERJA

e

.-r: _} )

e

o A

3. DIDORONG KIPAS &. UDARA KELUAR
L e na

Gambar 3. Cara kerja mesin blower

Evaluasi kegiatan hanya menggunakan dua instrumen utama: evaluasi kinerja
teknis mesin dan evaluasi dampak terhadap produktivitas. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan komparatif, membandingkan parameter
kinerja antara metode konvensional dan mesin pengering (Wibowo et al., 2020; Sutadji
et al,, 2025). Evaluasi kinerja teknis mesin dilakukan dengan mengukur beberapa
parameter utama, yaitu waktu pengeringan, stabilitas suhu operasi, kapasitas
pengeringan, konsumsi energi listrik, dan kualitas kain hasil pengeringan. Pengukuran
dilakukan menggunakan timer, termometer digital, wattmeter, serta inspeksi visual
untuk memastikan mesin mampu bekerja sesuai target, yaitu menghasilkan proses
pengeringan yang lebih cepat, suhu yang stabil, kapasitas optimal, konsumsi energi
yang efisien, serta menjaga kualitas kain tanpa kerusakan. Evaluasi dampak program
terhadap produktivitas mitra dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah implementasi mesin pengering. Parameter yang diamati meliputi kapasitas
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produksi harian, tingkat kerusakan produk, waktu pengeringan pada setiap siklus,
serta tingkat kepuasan mitra yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Hasil
evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan pendekatan komparatif untuk
menilai efektivitas penerapan teknologi terhadap peningkatan produktivitas mitra.
Data yang terkumpul diolah secara deskriptif kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
komparatif, membandingkan parameter kinerja antara metode konvensional dan
metode mesin pengering. Metode analisis komparatif ini sejalan dengan pendekatan
yang diterapkan oleh (P. K. Purwadi & Kusbandono, 2016) di mana perbandingan
antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi menjadi indikator utama keberhasilan.

HASIL KEGIATAN

Sosialisasi dan pelatihan penggunaan mesin pengering serta K3 berlangsung
pada 22 Juli 2026 di Gallery Batik Seng, diikuti 15 peserta dari pemilik dan karyawan
produksi. Antusiasme tinggi terlihat dari pertanyaan seputar panel kontrol,
pengaturan suhu, dan perawatan mesin. Metode partisipatif dan demonstrasi langsung
terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta, pentingnya asesmen formatif dan
pendekatan partisipatif dalam pelatihan (Octavia et al., 2019; Sulistyo et al., 2024;
Febrian & Agustina, 2024)).

%
Absensi 10:07

ul

Gambar 4. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan

Uji coba awal membandingkan efektivitas ruang pengering dengan dan tanpa
kipas tornado. Tanpa kipas menghasilkan suhu 39-40°C, sedangkan dengan kipas
turun ke 35-36°C. Keputusan menggunakan ruang tanpa kipas diambil karena mampu
mempertahankan suhu lebih tinggi dan stabil. Pada Tabel 3 merupakan hasil empat
percobaan pada berbagai jenis kain yang membuktikan mesin mampu mengeringkan
dalam 30-40 menit, jauh lebih cepat dari metode konvensional (4-5 jam). Suhu 45-50°C
terbukti aman tanpa merusak serat maupun warna. Percobaan lanjutan membuktikan
ruang pengering mampu menangani 4 kain sekaligus dalam 1 jam dengan pembalikan
pada menit ke-30, menghasilkan kualitas terjaga.
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Tabel 3. Hasil uji coba mesin pengering pada berbagai jenis kain

Percobaan Posisi Suhu Waktu
Jenis Kain/Kondisi . Pengeringan Pengeringan  Hasil Akhir
ke- Pemindang .
(°C) (Menit)
1 Kain batik santung Digantung 45 35 Kain kering
setelah water glass merata,
warna stabil
2 Kain batik primis Digantung 50 40 Kain kering
setelah pewarnaan merata,
dasar warna tidak
pudar
3 Kain selendang Terbaring 45 30 Kain kering
santung setelah merata, serat
pewarnaan kain terjaga
4 Kain selendang 40 Berdiri 50 38 Kain kering

setelah pewarnaan
(dengan kipas)

merata, tidak
terjadi
kerutan

Perbandingan metode konvensional
menunjukkan peningkatan signifikan: waktu pengeringan 85-88% lebih cepat,
kapasitas produksi meningkat 100-300%, ketergantungan cuaca hilang (100%
kemandirian), risiko kerusakan warna turun 66,7%, dan kualitas produk konsisten.
Biaya operasional Rp2.000-3.000/jam sangat efisien. Efektivitas implementasi TTG
memberikan nilai tambah yang berkelanjutan dalam proses produksi (Mizar et al.,
2023). Efisiensi biaya operasional menunjukkan bahwa mesin pengering berbasis
listrik memiliki potensi biaya operasional yang kompetitif dan terkontrol (Wirawan et

al, 2026).

Tabel 4. Perbandingan Metode Pengeringan Konvensional dan Mesin Pengering

dan mesin pengering (Tabel 4)

Parameter

Metode Konvensional

(Penjemuran Sinar

Matahari)

Metode Mesin
Pengering (Blower
+ Box Pemanas)

Peningkatan/
Perubahan

Waktu Pengeringan

Ketergantungan Cuaca

hujan)

240-300 menit (4-5 jam)

Risiko Kerusakan Warna
Konsistensi Kualitas
Biaya Operasional
Kapasitas Produksi

Harian
Omzet Usaha

Tinggi (15%)

Tidak konsisten

Sangat tinggi (tidak bisa saat

Tidak ada biaya langsung

1-2 kain (tergantung cuaca)

Rp10-15 juta/bulan

30-40 menit

Tidak bergantung

Rendah (5%)
Konsisten

Biaya listrik #
Rp2.000-3.000/jam

4 kain per siklus

Potensi meningkat

85-88% lebih
cepat

100%
kemandirian
66,7%
penurunan
Meningkat
signifikan
Efisien

100-300%
peningkatan
Meningkat
signifikan

Hasil penerapan ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian sebelumnya
tentang efektivitas teknologi pengeringan batik. Ruang pengering batik dengan
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pengontrol suhu otomatis mampu mengeringkan 14 lembar kain dalam setiap
prosesnya, meningkatkan produktivitas hingga 40% (Budijono & Kurniawan, 2019).
Lemari pengering berbahan bakar LPG mampu mengeringkan batik dalam waktu 1 jam
dengan suhu terkontrol 70+5°C, tidak terganggu oleh kondisi cuaca (P. Purwadi &
Kusbandono, 2015). Closed-system batik drying machine menemukan bahwa sistem
dengan spinner dan hot-air blower pada suhu 60°C mampu mengeringkan 2 kg kain
batik dalam waktu 18 menit, sekitar 70% lebih cepat dibandingkan penjemuran
tradisional (Ekayuliana et al., 2025). Temuan-temuan ini memperkuat argumentasi
bahwa adopsi teknologi pengeringan modern merupakan solusi efektif untuk
mengatasi kendala klasik ketergantungan pada cuaca.

Tabel 5 memaparkan kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan daya mesin
(40 W), pengetahuan mitra terbatas, risiko kebakaran, fluktuasi suhu, dan penggunaan
kipas tornado yang justru menurunkan efektivitas. Solusi yang diterapkan: pengaturan
arus dan jadwal bergiliran, buku pedoman dan pendampingan, pelatihan K3, termostat
otomatis, serta tidak menggunakan kipas tornado. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip ABCD (Sulistyo et al., 2024).

Tabel 5. Kendala yang dihadapi dan solusi selama pelaksanaan kegiatan

Kendala Dampak Solusi
Kurang memahami Risiko kerusakan Buku panduan & pendampingan
perawatan
Risiko suhu tinggi Potensi kebakaran Pelatihan K3
Suhu tidak stabil Pengeringan tidak konsisten Termostat otomatis
Kipas Waktu pengeringan Tanpa kipas, suhu 39-40°C
bertambah

Dampak ekonomi dari penerapan teknologi pengeringan juga menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan program pengabdian. Hal ini sejalan
dengan implementasi sistem pengering hybrid pada UMKM Griya Amirah
menghasilkan penurunan biaya pengeringan sebesar Rp900 per pemakaian dan
pengurangan biaya pewarna batik sebesar Rp1.500 karena beberapa bagian saat
pengeringan sudah tidak terpapar sinar matahari (Zukhruf et al, 2024). Pada
penelitian terdahulu juga menjelaskan kemudahan pengoperasian sistem ini
dibuktikan dengan nilai Scale Usability System (SUS) sebesar 80,625 yang termasuk
kategori excellent. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi pengeringan modern
memberikan dampak ekonomi yang positif melalui peningkatan efisiensi, penurunan
biaya produksi, dan peningkatan omzet usaha.

Inovasi teknologi pengeringan ramah lingkungan juga menjadi solusi krusial
bagi pengrajin batik yang selama ini bergantung pada penjemuran sinar matahari.
teknologi Smart Drying berbasis efisiensi energi dengan sistem Business Intelligence
pada kelompok pengrajin Batik Bunga Seroja di Madura, yang berhasil menurunkan
waktu pengeringan dari 8-12 jam menjadi 4-6 jam serta meningkatkan efisiensi
energi hingga 50% (Ariksa et al., 2023; Hastri et al., 2026; Putra et al., 2025). Oleh
karena itu, alat pengering yang dikembangkan dapat digunakan untuk mendukung
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proses produksi UMKM ketika kondisi cuaca tidak memungkinkan penjemuran
menggunakan sinar matahari.

Hasil penerapan mesin pengering pada Batik Sengguruh menunjukkan bahwa
teknologi tepat guna yang dirancang sesuai kebutuhan mitra mampu memberikan
perubahan nyata pada proses produksi, terutama dalam mengatasi kendala
pengeringan pada kondisi cuaca yang tidak mendukung. Pengurangan waktu
pengeringan dari 240-300 menit menjadi 30-40 menit per siklus menunjukkan bahwa
intervensi teknologi tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga memberikan ruang
bagi mitra untuk menjaga kontinuitas produksi tanpa bergantung langsung pada sinar
matahari. Temuan ini sejalan dengan berbagai penerapan teknologi pengeringan batik
yang menunjukkan bahwa pengaturan suhu dan aliran udara dapat meningkatkan
efisiensi proses pengeringan serta menjaga kualitas kain (Budijono & Kurniawan,
2019; Ekayuliana et al., 2025; Zukhruf et al., 2024). Namun, keunggulan penerapan
pada Batik Sengguruh terletak pada kesesuaian teknologi dengan kondisi dan
kebutuhan nyata UMKM, melalui kapasitas empat kain per siklus, pengoperasian yang
relatif sederhana, serta pendampingan langsung kepada mitra. Dengan demikian,
keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan oleh percepatan waktu pengeringan,
tetapi juga oleh kemampuan teknologi tersebut menjadi solusi praktis yang dapat
diadopsi dalam aktivitas produksi sehari-hari. Penerapan ini memperlihatkan bahwa
teknologi tepat guna akan lebih bermakna ketika tidak berhenti pada keberhasilan alat
bekerja, tetapi mampu menjawab permasalahan spesifik mitra dan memperkuat
keberlanjutan proses produksi UMKM batik.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil menerapkan mesin blower dan ruang
pengering terintegrasi pada UMKM Gallery Batik Seng. Mesin pengering mampu
mempercepat waktu pengeringan dari 240-300 menit menjadi 30-40 menit per siklus
(85-88% lebih cepat), meningkatkan kapasitas produksi dari 1-2 kain menjadi 4 kain
per siklus (100-300%), dan menurunkan risiko kerusakan kain dari 15% menjadi 5%
(penurunan 66,7%). Pengaturan suhu ruangan optimal pada rentang 39-50°C tanpa
kipas tornado terbukti paling efektif. Kegiatan ini menghilangkan ketergantungan
mitra pada cuaca (100% kemandirian), sehingga produksi dapat berlangsung
sepanjang tahun. Sosialisasi dan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mitra dalam pengoperasian dan perawatan mesin serta kesadaran akan
aspek K3. Seluruh tujuan kegiatan telah tercapai.

Saran untuk keberlanjutan program yaitu mitra diharapkan merawat mesin
secara rutin dan menjadwalkan operasi secara bergiliran; pemerintah daerah
diharapkan memberikan bantuan modal dan akses listrik yang memadai; perguruan
tinggi perlu melakukan pendampingan berkelanjutan serta mengembangkan mesin
generasi berikutnya berbasis 10T; dan untuk pengabdian selanjutnya, perlu dilakukan
penelitian lanjutan pada skala produksi lebih besar serta replikasi teknologi pada
UMKM batik lainnya.
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